
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pasare modale (Capital Market) merupakane pasar yang bisa diperjual-belikan (saham, eobligasi, ewaran, 

eright, eobligasi ekonvertibel, edane berbagaie produke turunane ataue derifatife sepertie opsie (Pute ataue call), baike 

dalame bentuke utange maupune modale sendirie (Fakhruddin, 2001:1). Dilihate darie sudute pandange ekonomie 

makroe pasare modale berperane sebagaie pirantie untuke melakukane alokasie sumbere dayae ekonomie secarae 

eoptimal, yaitue naiknyae ependapatan, terciptanyae kesempatane kerjae dane semakine meratanyae ehasil-hasile 

bagie eperusahaan, ekeberadaane pasare modale akane menambahe pilihane dalame memenuhie kebutuhane danae 

khususunyae danae dalame jangkae epanjang, sehinggae keputusane perusahaane dalame pembelanjaane semakine 

bervariasie dane strukture modale perusahaane menjadie lebihe eoptimal. Bagie investore keberadaane pasare modale 

akane memperbanyake pilihane investasie sehinggae kesempatane untuke mengoptimalkane keuntungane 

semakine eterbuka. eDalame usahanyae untuke memperolehe keuntungane yange optimale investore yange memilihe 

berinvestasie dalame bentuke sahame dihadapkane padae pilihane untuke memaksimalkane returne padae berbagaie 

tingkate risikoe ataue meminimalkane risikoe padae berbagaie tingkate ereturn. eReturne merupakane hasile yange 

diperolehe darie einvestasi. eReturne sahame diperolehe darie selisihe kenaikane (capitale egains) ataue selisihe 

penurunane (capitale eloss). eCapitale gainse ataue capitale losse sendirie diperolehe darie selisihe hargae investasie 

sekarange relatife dengane hargae periodee yange elalu. eDengane demikiane returne yange dihasilkane investore 

akane meningkate padae saate hargae sahame naike dane berkurange padae saate hargae sahame eturun. eUntuke 

kepentingane mengoptimalkane returne yange diterimae investore dapate melakukane serangkaiane analisise 

terhadape laporane keuangane eperusahaan. eTeknike analisise yange umume dipergunakane investore adalahe 

teknike analisise erasio. eAnalisise rasioe dilakukane dengane membandingkane epos-pose tertentue dalame neracae 

ataue laporane elaba-rugie individuale ataue kombinasie keduae laporane etersebut. eDarie analisise rasioe akane 

dihasilkane beberapae rasioe keuangane perusahaane yange bermanfaate dalame pengambilane keputusane 

einvestasi. eRasioe keuangane secarae garise besare dikelompokkane menjadie limae yaitue rasioe elikuiditas, erasio 

eaktivitas, erasio eprofitabilitas, erasio esolvabilitase (leverage) dane rasioe pasare (Roberte eAng,1997:18). 

Setiap investor baik jangka panjang maupun jangka pendek memiliki tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan yang disebut return ,baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung (Robbert 

Ang,1997:20). Return  merupakan hasil yang diperoleh dari investasi . Return saham diperoleh dari 

selisih kenaikan (capital gains) atau selisih penurunan (capital loss). Capital gains atau capital loss sendiri 

diperolehdari selisih harga investasi sekarang relative dengan harga periode yang lalu 

Diantarae erasio-rasioe keuangane perusahaane erasio elikuiditas, leverage dane profitabilitas merupakane 

rasioe keuangane yange dapate dipergunakane investore sebagaie bahane pertimbangane dane pengambilane 



keputusane einvestasi. eRasio eLeveragee merupakane rasioe yange digunakane untuke mengukure seberapae besare 

pinjamane utange perusahaane yange dibiayaie olehe assetse (aktiva) dane equitye (modal) yange dimilikie 

perusahaane etersebut. eSedangkane rasioe profitabilitase merupakane rasioe yange digunakane untuke mengukure 

kemampuane perusahaane dalame menghasilkane keuntungannya. Salah satu rasioe leveragee yange menarik 

perhatian investore adalahe debte toe equitye ratioe (DER), rasio profitabilitas adalah Returne One Assets (ROA) 

dan rasio likuiditas adalahe Currente Ratioe (CR). eDERe merupakane rasioe yange digunakane untuke mengukure 

seberapa baik struktur investasi suatu perusahaan( Lukman,1998:63 ). Sedangkane ROAe merupakane 

pengukurane kemampuane perusahaane secarae keseluruhane dalamemenghasilkanekeuntunganedengane jumlahe 

keseluruhane yangetersediaediedalameperusahaane. Dan CR merupakan pengukuran kemampuane perusahaane 

dalame memenuhie ekewajiban-kewajibane jangkae ependeknya. eSemakine besare ROAe menunjukkane kinerjae 

yange semakine ebaik, ekarenae tingkate kembaliane semakine ebesar. eDengane meningkatnyae kinerjae 

eperusahaan, makae hargae sahame perusahaane die pasare modale meningkate dane hale inie berdampake padae 

peningkatane returne esaham. Sedangkan Current Ratio berbanding terbalik , jika CR semakin tinggi akan 

membawa pengaruh negatife terhadape kemampuane perusahaane memperolehe labae (Rentabilitas), ekarenae 

sebagiane modale kerjae tidake berputare ataue emenganggur. eSedangkane rasioe leverageeyangedigunakane untuke 

mengukure tingkate penggunaane utange terhadape totale assete yange dimilikie perusahaane adalahe debte equitye 

eratio. Semakine tinggie DERe menunjukkane semakine tinggie modale pinjamane yange digunakane perusahaane 

terhadap modalnya (investasi), sehingga akane menarike investore untuke membelie sahame perusahaan, yange 

pada akhirnya akane meningkatkan hargae esaham ,maka return saham jugae akane emeningkat. 

Setelah melewati krisis pada awal semester 2 tahun 1997e hinggae desembere 1998, ebanyake industrie 

yange gugure karenae inflasie yange etinggi. eDiantarae berbagaie sektore yange eada, sektore agribisnise merupakane 

salahe satue sektore yange mampue melewatie masae krisise etersebut. ePadae saate ekrisis, produke usahae agribisnise 

inie teruse die kembangkane darie komparatife menjadie ekompetitif, eyaitue menjadie produke agribisnise 

eunggulan. eProduke agribisnise tersebute memegange peranane pentinge dalame perekonomiane eIndonesia. 

Terbuktie padae saate Indonesiae mengalamie krisise ekonomie industrie agribisnise bangkite dengane memberikane 

kontribusie devisae yange tidake esedikit. 

Keunggulan produk agribisnis adalah penggunaan bahan dasar local,yaitu menggunakan basis 

kekayaan alamyang berlimpah untuk membuat produk agribisnis. Penggunaan bahan lokal tersebut sangat 

sangat menguntungkan agribisnis karena pada saat krisi moneter produk agribisnis tidak terhempas 

dengna kenaikan nilai tukar dollar US. Produk yang dihasilkan berkompetisi dengan Negara lain karena 

kualitas bahan dasar yang berkualitas tinggi serta berorientasi pasar,baik pasar dalam negeri maupu pasar 

luar negeri.  

Berdasarkane pernyataane tersebute perlue ditelitie tentange ketertarikane investore berinvestasie padae sektore 

pertaniane eini. Investoretentuesangate tertarike untuke menanamkane dananyae padae industrie yange memberikane 



returne (keuntungan) sahame yange etinggi. eUntuke mengetahuie keterkaitane antarae informasie mengenaie 

kinerjae keuangane perusahaane dengane perubahane hargae sahame maupune returne yange edihasilkan, berbagaie 

penelitiane telahe edilakukan. eDalam epenelitiannyae Sunartoe tahune 2001e yange menelitie tentange pengaruhe 

rasioe profitabilitase dane leveragee terhadape returne sahame padae perusahaane manufakture die eBEJ. Darie 

penelitiane Sunartoe diperolehe hasile bahwae eROA, eROEe dane edebte ratioe (DTA) secarae simultane 

berpengaruhe terhadape returne esaham, penelitiane inie konsistene dengane hasile penelitiane yange dilakukane 

Hapcine Suhairye (2006) yange berjudule “Pengaruhe Rasioe Profitabilitase dane Leveragee terhadape Returne 

Sahame Perusahaane Manufakture die eBEJ”, ehasile penelitiane menunjukkane bahwae rasioe profitailitase 

(diwakilie ROAe dane eROE) dane rasioe leveragee (diwakilie eDTA) secarae simultane mempengaruhie returne 

esaham, enamune secarae parsiale hanyae rasioe profitabilitase yange berpengaruhe secarae signifikane terhadape 

returne esaham. ePenelitiane yange dilakukane Sitie Ngaisahe (2008) yange berjudule “Pengaruhe Rasioe 

Profitabilitase dane Leveragee terhadape Returne Sahame padae Perusahaane yange terdaftare die Jakartae Islamice 

Indekse (JII) tahune 2004-2006”, menunjukkane bahwae ROAe tidake berpengaruhe secarae signifikane terhadape 

returne sahame dane sedangkane ROEe dane DTA secara parsial berpengaruhe signifikane terhadape returne 

sahame dane eROA, eROE, dane DTAe secarae simultane bersama-sama berpengaruhe signifikan terhadape 

returne esaham. Sementara dalam penelitiane Tutus Alun Asoka Sakti (2010) yang berjudul “Pengaruhe 

ROAe dane DERe terhadape Returne Sahame Perusahaane manufakture yange terdaftare die Bursae Efeke Indonesiae 

(2003-2007)” , menyatakan bahwa ROAe tidake terbuktie mempunyaie pengaruhe yange positife dane sigifikane 

terhadape returne sahame dane DERe mempunyaie pengaruhe negatife signifikane terhadape returne saham. 

Berikut merupakan suatu masalah atau gejala yang oleh karena itu dilakukannya penelitian: 

Tabel I.1  

Fenomena Penelitian 

Nama 

Perusahaan 
Tahun ROA 100% DER 100% CR 100% 

RETURN 

SAHAM 
100% 

SSMS 

2016 0,082599643 
-0,50 

1,07394052   1,366858692   -0,2820513 
125,32 

2017 0,082185129 1,374428811   4,209290772   0,07142857 

2018 0,00768149   1,776015265   5,276987004   -0,1666667   

2019 0,001019987   1,911394568   2,510881809   -0,324   

SMAR 

2016 0,09944245   1,563025305   1,345799418   0,03571429   

2017 0,043406821   1,400367381 
-0,54 

1,318741426   -0,2137931 
186,16 

2018 0,02036681   1,392833657 1,491014717   0,18421053 

2019 0,032341777   1,541606341   1,075110617   0,02222222   

DSNG 

2016 0,030799243   2,025993394   0,893674507   -0,0833333   

2017 0,070535438   1,565149078   1,008662556   -0,2072727   

2018 0,036395684   2,208257424   1,033128424 
20,80 

-0,059633 
304,50 

2019 0,015331447   2,339912125   0,818269928 0,12195122 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 



Pada PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk, pada tahun 2016-2017 Return On Assets mengalami 

penurunan sebanyak -0,50% dimana pada tahun 2016 berjumlah  0,082599643 turun menjadi 

0,082185129 pada tahun 2017. Hal ini tidak diikutin dengan penurunan Return Saham yang mengalami 

kenaikan sebesar 125,32%. Dimana pada tahun 2016 berjumlah  

-0,2820513 naik menjadi 0,07142857 pada tahun 2017. Hal ini dikarenakan tinggi atau rendahnya  laba 

pada perusahaan tidak terlalu berdampak dengan pengembalian atas modal yang ditanamkan oleh para 

investor. Namun laba yang rendah juga bisa menjadi masalah bagi perusahaan dikarenakan berkurangnya 

Return pada investor. 

 Pada PT Sinar Mas Agro Resources And Technology Tbk, pada tahun 2017-2018 Debt to Equity 

Ratio mengalami penurunan sebanyak -0,54% dimana pada tahun 2017 berjumlah 1,400367381 turun 

menjadi 1,392833657 pada tahun 2018. Hal ini tidak diikutin dengan penurunan return saham yang 

mengalami kenaikan sebesar 186,16%. Dimana pada tahun 2017 berjumlah -0,2137931 naik menjadi 

0,18421053 pada tahun 2018. Hal ini dikarenakan hutang yang dimiliki oleh perusahaan tidak berlebih. 

Sehingga keuntungan atas saham yang ditanamkan oleh investor memiliki return yang cukup baik. 

 Pada PT Dharma Satya Nusantara Tbk, pada tahun 2018-2019 Current Ratio mengalami 

penurunan sebanyak -20,80% dimana pada tahun 2018 berjumlah 1,033128424 turun menjadi 

0,818269928 pada tahun 2019. Hal ini tidak diikutin dengan penurunan Return Saham yang mengalami 

kenaikan sebesar 304,50%. Dimana pada tahun 2018 berjumlah -0,059633 naik menjadi 0,12195122 pada 

tahun 2019. Hal ini dikarenakan terlalu besarnya kewajiban jangka pendek yang harus dibayar oleh 

perusahaan. walaupun demikian  investor tetap menerima keuntungan atas penanaman modal. 

 

1.2 Rumusane ePenelitian 

Berdasarkane latare belakange epenelitian, emakae dalame penelitiane inie dirumuskane masalahe sebagaie 

berikute: 

1. Bagaimanae pengaruhe rasioe profitabilitase (ROA) terhadape returne sahame padae perusahaane sektore 

pertaniane die Bursae Efeke Indonesiae (2016-2019)? 

2. Bagaimanae pengaruhe likuiditase (Currente eRatio) terhadape returne sahame perusahaane sektore pertaniane 

die Bursae Efeke Indonesiae (2016-2019)? 

3. Bagaimanae pengaruhe leveragee (Debte toe Equitye eRatio) terhadape returne sahame perusahaane sektore 

pertaniane die Bursae Efeke Indonesiae (2016-2019)? 

4. Bagaimanae rasioe profitabilitase (ROA), likuiditase (Currente eRatio) edane leveragee (Debte toe Equitye 

eRatio) berpengaruhe secarae simultane terhadape returne sahame perusahaane sektore pertaniane die Bursae 

Efeke Indonesiae (2016-2019)? 

 



1.3 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian tidak menyimpang dari permasalahan yang di bahas , maka penulis melakukan 

pembatasan masalah yaitu : 

1. Perusahaan yang di teliti merupakan perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2019 

2. Variabel-variabel yang diteliti dalam mempengaruhi return saham adalah Return On Assets (ROA), 

Current Ratio ( CR ) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

 

1.4 Tujuane Penelitiane 

Tujuane penulise melakukane penelitiane inie adalahe: 

1. Untuke menganalisise pengaruhe rasioe profitabilitase (ROA) terhadape returne sahame perusahaane sektore 

pertaniane die Bursae Efeke eIndonesia. 

2. Untuke menganalisise pengaruhe likuiditase (Currente eRatio) terhadape returne sahame perusahaane sektore 

pertaniane die Bursae Efeke eIndonesia. 

3. Untuke menganalisise pengaruhe leveragee (Debte toe Equitye eRatio) terhadape returne sahame perusahaane 

sektore pertaniane die Bursae Efeke eIndonesia. 

4. Untuke menganalisise pengaruhe rasioe profitabilitase (ROA), erasioe likuiditase (Currente eRatio) dane 

leveragee (Debte toe Equitye eRatio) secarae simultane terhadape returne sahame perusahaane sektore pertaniane 

die Bursae Efeke eIndonesia. 

 

1.5 Manfaate ePenelitian 

Dengane penelitiane yange penulise lakukane inie diharapkane dapate memberikane manfaate bagie: 

1. Bagie ePenulis 

Penelitiane inie bermanfaate untuke pengembangane ilmue pengetahuane dane menambahe wawasane 

sertae polae pikire dalame menganalisise tentange returne sahame dane efaktor-faktore yange mempengaruhinya. 

2. Bagie ePerusahaan 

Penelitiane inie bermanfaate sebagaie masukane dane referensie dalame menganalisise kinerjae 

perusahaane dane menentukan ekebijakan-kebijakane keuangane eperusahaan, ekhususnyae sebagaie 

masukane untuke meningkatkane kinerjae eperusahaan, ekarenae dengane kinerjae yange semakine baike akane 

menarike minate investore terhadape sahame perusahaane eterkait. 

3. Bagie eInvestor 

Sebagaie bahane pertimbangane untuke melakukane investasie die Bursae Efeke Indonesiae khususnyae 

padae perusahaane sektore pertaniane yange terdaftare die eBEI. 

 


